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ABSTRAK 

Bondol jawa (Lonchura leucogastroides) tersebar di 

Sumatera Selatan, Jawa, Bali dan Lombok, tercatat di Singapura 

sebagai spesies introduksi.  Bondol jawa memiliki preferensi dalam 

pemilihan habitatnya dan memiliki perilaku berkelompok. 

Akibatnya, pengelolaan populasi Bondol jawa, dan habitatnya harus 

mempertimbangkan preferensi habitat bersarang Bondol jawa. 

Tujuannya untuk mengetahui habitat bersarang Bondol jawa. 

Penelitian dilakukan di tiga kabupaten yaitu; kabupaten Sleman, kota 

Madya Yogyakarta dan kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan dua 

bulan di mulai dari Mei – Juni 2015. Metode penelitian adalah survei 

lokasi, mencari sarang Bondol jawa dan habitat lokasi sarang. 

Parameter penelitian yang dilakukan yaitu; melihat jenis pohon 

sarang, lokasi sarang, ketinggian sarang, ketinggian pohon sarang, 

luas dan tinggi kanopi, diameter batang, jumlah sarang per pohon 

dan morfologi sarang. Hasil penelitian di dapat 9 jenis pohon sarang 

Bondol jawa di tiga Kabupaten yaitu; beringin (Ficus benjamina), 

sirsak (Annona muricata), biola cantik (Ficus lyrata), mangga 

(Mangifera indica), glodokan (Polyalthia longifolia), mahoni 

(Swietenia macrophylla), tanjung (Mimusops elengi), lengkeng 

(Democarpus longan), jambu air (Eugenia aquea). Ketinggian pohon 

sarang Bondol jawa yaitu; antara 3,5-8 m, luas kanopi pohon sarang 

antara 2,5-111,7 m
2
, tinggi kanopi 1,9-7,4 m, diameter batang antara 

26-200 cm, jumlah sarang antara 1-6 buah per pohon dan ketinggian 

sarang 1,5-4,5 m, sedangkan diameter sarang Bondol jawa rata-rata 

X  lebar sarang 16 cm, panjang sarang 15 cm, mulut sarang 3,2 cm, 

lebar dalam sarang 7,2 cm, kedalaman sarang 9,6 cm, tebal sarang 

2,1 cm. Jumlah telur Bondol jawa didalam sarang antara 0-7 butir. 

 

Kata kunci: Bondol jawa, Pohon sarang, Kanopi, Preferensi, D. I. Y. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Yogyakarta merupakan salah satu tempat penting dan menarik untuk 

pengamatan burung (Bird Watching) baik burung lokal maupun migrasi. 

Secara administratif, Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi dalam empat 

kabupaten, satu kota Madya: Kulon Progo, Sleman, Yogyakarta, Bantul, dan 

Gunungkidul. Daerah Yogyakarta memiliki ketinggian yang bervariasi, yaitu 

antara 0 sampai 2300 m diatas permukaan laut (m dpl). Bagian utara meliputi 

kabupaten Sleman yang berbatas dengan gunung Merapi sebagian 

wilayahnya bertopografi pegunungan hutan sekunder berhawa dingin 

mencapai ketinggian 2300 m dpl. Bagian tengah merupakan kota Madya 

Yogyakarta terdapat pusat pemerintahan dan perkotaan. Berbagai macam 

aktifitas manusia dan gedung-gedung perbelanjaan. Wilayahnya bertopografi 

landai 80 sampai 200 m dpl. Bagian selatan yaitu kabupaten Bantul 

bertopografi relatif datar terdiri dari pantai, pertanian dan perkebunan, 

suhunya relatif kering, ketinggiannya 0 sampai 100 m dpl. 

Bondol jawa (Lonchura leucogastroides), jenis burung yang tersebar 

di Sumatera Selatan, Jawa, Bali dan Lombok, tercatat di Singapura sebagai 

spesies introduksi, dan burung ini dapat dijumpai sampai ketinggian 1500 m 

dpl. Burung ini memiliki kebiasaan mengunjungi lahan pertanian dan lahan 

berumput alami. Selain itu, jenis ini sering teramati dalam kelompok selama 

musim panen padi (MacKinnon et al., 2010).  
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Tingkat keberhasilan bondol beradaptasi dengan berbagai macam tipe 

habitat sangat jelas terlihat dengan kemampuannya berkembangbiak. 

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Sharma et al., (2004) menyebutkan bahwa tingkat keberhasilan 

berkembangbiak burung ini mampu mencapai (48,7%) di habitat perkotaan 

dan (31,6%) di habitat aslinya. 

Menurut MacKinnon et al., (2010) Bondol jawa (Lonchura 

leucogastroides) di Indonesia memiliki penyebaran yang sangat luas dan 

perkembangbiakannya sangat cepat. Namun di Indonesia penelitian tentang 

burung Bondol jawa baru terbatas pada konsumsi pakan Bondol jawa (Sari, 

2009), prevalensi Malaria Bondol jawa (Marjen, 2012), analisis harian 

Bondol jawa (Kurnianto & Kurniawan, 2013). 

Berdasarkan latar belakang dan terbatasnya pengamatan tentang 

burung tersebut di Indonesia khususnya Yogyakarta, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang studi preferensi bersarang Bondol jawa (Lonchura 

leucogastroides), dengan alasan untuk mengidentifikasi tanaman tempat 

bersarang,  habitat tempat bersarang dan morfologi sarang Bondol jawa di 

kabupaten Sleman, Bantul dan kota Madya Yogyakarta Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang di dapat 

Adalah: 

1. Tanaman apa saja yang digunakan sebagai tempat bersarang Bondol jawa 

(Lonchura leucogastroides) di kabupaten Sleman, Bantul dan kota Madya 

Yogyakarta Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Bagaimana habitat bersarang Bondol jawa (Lonchura leucogastroides) di 

kabupaten Sleman, Bantul dan kota Madya Yogyakarta Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3. Bagaimana morfologi sarang Bondol jawa (Lonchura leucogastroides) di 

kabupaten Sleman, Bantul dan kota Madya Yogyakarta Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tanaman yang digunakan sebagai tempat bersarang Bondol 

jawa (Lonchura leucogastroides) di kabupaten Sleman, Bantul dan kota 

Madya Yogyakarta Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Mengetahui habitat bersarang Bondol jawa (Lonchura leucogastroides) di 

kabupaten Sleman, Bantul dan kota Madya Yogyakarta Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

3. Mengetahui morfologi sarang Bondol jawa (Lonchura leucogastroides) di 

kabupaten Sleman, Bantul dan kota Madya Yogyakarta Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu di bidang 

Biologi. 

2. Sebagai dasar acuan bagi pelaksanaan penelitian lebih lanjut tentang laju 

perkembangbiakan dan morfologi sarang Bondol jawa (Lonchura 

leucogastroides) di D.I. Yogyakarta. 

3. Sebagai informasi tentang habitat bersarang Bondol jawa (Lonchura 

leucogastroides) di D.I. Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tanaman yang digunakan Bondol jawa (Lonchura leucogastroides)  

sebagai tempat meletakkan sarang ada 9 jenis dari 8 genus, 7 famili, dan 5 

ordo yaitu; pohon sirsak (Annona muricata), pohon biola cantik (Ficus 

lyrata),  pohon glodokan (Polyalthia longifolia), pohon mahoni (Swietenia 

macrophylla), pohon mangga (Mangifera indica), pohon jambu air 

(Eugenia aquea), pohon beringin (Ficus benjamina), pohon tanjung 

(Mimusops elengi), pohon lengkeng (Democarpus longan) 

2. Habitat bersarang Bondol jawa (Lonchura leucogastroides) mempunyai 

tinggi pohon antara 3,5-8 m. tinggi tempat bersarang 1,5-4,5 m, luas 

kanopi 2,5-109,7 m
2
 dan tinggi kanopi 1,9-7,4 m. Sedangkan jumlah 

sarang yang ditemukan pada pohon yaitu antara 1-6 sarang. 

3. Morfologi sarang Bondol jawa (Lonchura leucogastroides) yang menjadi 

parameter yaitu lebar sarang dengan rata-rata 16 cm, tinggi sarang 15 cm, 

mulut sarang 3,2 cm, lebar dalam sarang 7,2 cm, kedalaman sarang 9,6 cm 

dan tebal sarang 2,1 cm. Sedangkan jumlah telur didapat 0-7 butir per 

sarang. 
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B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang biologi reproduksi, laju 

perkembangbiakan, habitat Bondol jawa (Lonchura leucogastroides), 

material penyusun sarang dan juga penyebarannya di Yogyakarta. Penulis 

merasa penelitian yang dilakukan masih banyak menemukan kekurangan, 

terbatasnya wilayah dan waktu pengamatan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel perhitungan tinggi pohon dengan Haga Altimeter. 

 

 

Lampiran 2. Tabel perhitungan tinggi dan luas kanopi dengan Haga Altimeter. 
No Pohon X (m) Y (m) Tinggi kanopi (m) 2r (cm)

 
Luas kanopi (m

2
)

 

1 Sirsak 3 1 2 143 6,4 

2 Biola canti 5 0 5 391,5 48,1 

3 Glodokan 3 0 3 90 2,5 

4 Manhoni 4 0 4 95 2,8 

5 Mangga 9 3 6 343 36,9 

6 Jambu air 2 0 2 120 4,5 

7 Beringin 7,5 1 8,5 595 111,7 

8 Tanjung 5 0 5 591 109,7 

9 Lengkeng 2,5 0 2,5 250 19,6 

 

Lampiran 3.  Tabel perhitungan diameter batang. 

No Nama pohon K (cm) Diameter batang (cm) 

1 Sirsak 33 10,5 

2 Biola cantik 83 26 

3 Glodokan 75 23,9 

4 Mahoni 20 6,4 

5 Mangga 139 44,1 

6 Jambu air 25 7,9 

7 Beringin 629 200 

8 Tanjung 80 25,5 

9 Lengkeng 18 5,7 

 

Lampiran 3. Tabel perhitungan ketinggian sarang. 
No Nama pohon X (m) Y (m) Tinggi sarang (m) 

1 Sirsak 0,5 1 1,5 

2 Biola cantik 3 1 4 

3 Glodokan 1,5 1 2,5 

4 Mahoni 2,5 1 3,5 

5 Mangga 3,5 1 4,5 

6 Jambu air 2 1 3 

7 Beringin 3,5 1 4,5 

8 Tanjung 2 1 2 

9 Lengkeng 1,5 1 2,5 

No Pohon X (m) Y (m) Tinggi pohon (m) 

1 Sirsak 3 1 4 

2 Biola canti 5 1 6 

3 Glodokan 3 1 4 

4 Manhoni 4 1 5 

5 Mangga 9 1 10 

6 Jambu air 2 1 3 

7 Beringin 7,5 1 8,5 

8 Tanjung 5 1 6 

9 lengkeng 2,5 1 3,5 
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Keterangan: 

 

X : Hasil bidikan ke puncak pohon 

Y : Hasil bidikan ke pangkal pohon atau kanopi 

K : Keliling batang 

r : Jari-jari 

π : 3,14 

2r : Diameter 

 

Lampiran 4. Klasifikasi pohon bersarang Bondol jawa. 
Ordo Famili Genus Spesies Nama 

Indonesia 

Magnoliales Annonaceae Annona Annona murikata Sirsak 

Polyalthia Polyalthia longifolia Glodokan 

Urticales Moraceae Ficus Ficus lyrata Biola cantik 

Ficus benjamina L. Beringin 

Sapindales Anacardiacea Mangifera Mangifera indica L. Mangga 

Meliaceae Swietenia Swietenia macrophylla Mahoni 

Sapindaceae Dimocarpus Democarpus longan Lengkeng 

Myrtales Myrtaceae Eugenia Eugenia aquea Jambu air 

Ericales Sapotaceae Mimusops Mimusops elengi L. Tanjung 

 

Lampiran 5. Foto kegiatan pengambilan data. 

 
Pengukuran tinggi pohon dengan alat Haga Altimeter. 

Fotografer: Nurdin S. B 
Keterangan:  

X : Bidikan kearah puncak pohon 

Y : Bidikan kearah pangkal pohon 

D : Skala jarak pohon dengan pengukur 

X 

D 

Y 
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Lebar sarang. 

Fotografer: Nurdin S. B 

 
Tinggi sarang. 

Fotografer: Nurdin S. B 

 
Lebar mulut sarang. 

Fotografer: Nurdin S. B 

 
Tinggi dalam sarang. 

Fotografer: Nurdin S. B 
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Penguuran lingkaran batang. 

Fotografer: Nurdin S. B 

 
Lebar dalam sarang. 

Fotografer: Nurdin S. B 

 
Bondol jawa membawa material 

sarang. 

Fotografer: Arik H 

 
Telur Bondol jawa. 

Fotografer: Arik H 
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Mengambil sarang. 

Fotografer: Nurdin S. B 

 
Kondisi telur didalam sarang. 

Fotografer: Arik H 

 
Anak Bondol jawa. 

Fotografer: Arik H 

 
Bondol jawa muda. 

Fotografer: Arik Nazar 
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Bondol jawa remaja. 

Fotografer: Nurdin S. B 

 
Bondol jawa dewasa. 

Fotografer: Arik H 

 
Tebal dinding sarang. 

Fotografer: Nurdin S. B 
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Induk Bondol jawa di sarang. 

Fotografer: Arik H 
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